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ABSTRACT

The results ofresearchactivitiesobservationson the problemPHBS inorderof households in
theHealth Centerl and IIBaturradenobtainedthat the problemof waste managementis the
mostdominantand mostfelt. Based on thistraining program necessary of processingsolid
wastecompostinto compost. This type of research quasy experimental research. The designused
is"Pre Test PostTestDesign". The sample inthis study was health volunteersand thePKKwhich
consistsof18 peoplefrom the villageKarangmanguand23 peoplefrom the village ofKarang Tengah.
Sampling was doneby simple random sampling. Knowledgeof respondents regarding the
processing of organic solid wastecomposterwithmediaaftertrainingexperience significant
increaseof 3.45% from thepriortraining. Results showedrespondents’ attitudes regarding
theprocessing oforganic solid wastecomposterwithmediaaftertraininghas increasedsignificantly
by4.48% from thepriortraining. Skillsrespondents regarding theprocessing oforganic solid
wastecomposterwithmediaafter trainingexperience significant increaseof 4.78% from theprior
training. There are significant differencesbetweenknowledge(p =0.03), attitude(p =0.01)
andskills(p  =0.014) of the respondents regarding theprocessing oforganic solid
wastecomposterwith themediabeforeand after training.

Keywords: training, treatment, garbage, knowledge, attitudes, skills

ABSTRAK

Hasil kegiatan observasi peneliti terhadap masalah PHBS pada tatanan rumah tangga di
wilayah Puskesmas | dan Il Baturraden diperoleh bahwa masalah pengelolaan sampah adalah
masalah yang paling dominan dan paling dirasakan oleh masyarakat, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian intervensi tentang pengelolaan sampah menjadi kompos. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Rancangan yang digunakan adalah “Pre Test
Post Test Design”. Sampel dalam penelitian ini adalah 41 kader kesehatan dan ibu PKK yang
terdiri dari 18 orang dari Desa Karangmangu dan 23 orang dari Desa Karang Tengah. Pengambilan
sampel dilakukan secara simple random sampling. Pengetahuan responden mengenai pengolahan
sampah padat organik dengan media komposter setelah dilakukan pelatihan mengalami
peningkatan yang signifikan sebesar 3,45% dari sebelum pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan
sikap responden mengenai pengolahan sampah padat organik dengan media komposter setelah
dilakukan pelatihan mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 4,48% dari sebelum
pelatihan.Keterampilan responden mengenai pengolahan sampah padat organik dengan media
komposter setelah dilakukan pelatihan mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 4,78% dari
sebelum pelatihan.Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan (p=0,03), sikap
(p=0,01) dan keterampilan (p=0,014) responden mengenai pengolahan sampah padat organik
dengan media komposter sebelum dan sesudah pelatihan.

Kata kunci :pelatihan, pengolahan, sampah, pengetahuan, sikap, keterampilan
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan bahan
buangan dari kegiatan manusia atau
hasil samping dari aktivitas manusia
yang sudah tidak terpakai (Hidayat,
2006) Sekarang ini jumlah sampah
yang dihasilkan oleh  manusia
semakin  meningkat dan tidak
sebanding dengan jumlah penduduk,
jenis aktivitas dan tingkat konsumsi
penduduk terhadap suatu barang.
Semakin besar jumlah penduduk,
maka semakin besar pula volume
sampah yang dihasilkan. Menurut
prakiraan, volume sampah yang
dihasilkan per orang rata-rata sekitar
0,5 kg/ kapita/hari. Perhitungan
dengan mengalikan data tersebut
dengan jumlah penduduk di beberapa
kota di Indonesia, dapat diketahui
prakiraan potensi sampah kota di
Indonesia yaitu sekitar
100.000ton/hari (Sudrajat, 2006).

Sampah dapat dihasilkan dari
aktivitas rumah tangga(Damanhuri,
2004). Peranan ibu rumah tangga
dalamkeluarga cukup besar untuk
mengatur dan mengurus segala
kepentingan dankeperluan keluarga.
Hal ini salah satunya digambarkan
oleh hasil penelitian yangpernah

dilakukan dimana peran seorang istri

dalam  pengambilan  keputusan

rumahtangga  yakni  kebutuhan
sehari-hari (75,7%) belanja sehari-
hari  (82,4%)
rumah tangga

(Wiludjeng,dkk., 2005).

Selain  semakin  besarnya

menggantiperabot
(56,2%)

volume sampah, saat ini

permasalahan ~ sampah  menjadi
semakin rumit karena manajemen
pengelolaan sampah yang tidak baik.
Mulai dari permasalahan tempat
penampungan sementara,
pengumpulan, pengangkutan sampai
pada tempat pembuangan akhir dan
pengolahan. Permasalahan
sampahyang dihadapi dapat
dikatakan sebagai masalah kultural,
tidak hanya masalah sosial maupun
ekonomi karena dampaknya terkena
pada berbagai sisi kehidupan.
Penanggulangan untuk
mencegah  timbunansampah  dan
melakukan pengolahan sampahsecara
tepat untuk kepentingan
kesehatanmasyarakat sangat perlu
untuk dilakukan. Salahsatu cara
untuk menangani sampah
terutamasampah  organik  adalah
menerapkan teknologisederhana,
yaitu dengan mengolah

sampahmenjadi kompos.
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Berdasarkan  kegiatan  observasi
peneliti terhadap masalah PHBS
pada tatanan rumah tangga di
wilayah  Puskesmas | dan I
Baturraden diperoleh bahwa masalah
pengelolaan sampah adalah masalah
yang paling dominan dan paling
dirasakan oleh masyarakat
dibandingkan  dengan indikator
PHBS pada tatanan rumah tangga
yang lainnya. Perilaku warga dalam
membuang sampahsembarangan
hingga sekarang masih dilakukan,dan
belum pernah terpikirkan oleh
mereka untukmencari solusi agar
kebiasaan tersebut dapat diubah.

Hal tersebut terjadi karena
tidak adanyapengetahuan dari warga
mengenai alternatif untukmengolah
sampah padat menjadi kompos.

Berdasarkan hal tersebut perlu

dilakukan program pelatihan
pengolahansampah padat
menggunakan metode

compostingyaitu pengolahan sampah
padat  organik  menjadikompos.
Kegiatan ini  diharapkan dapat
merubahpengetahuan tentang
pengolahan sampah padat,sekaligus
juga dapat memberikan

danmeningkatkan keterampilan

warga  dalammengolah  sampah
menjadi kompos.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian
eksperimen  semu atau  quasi
eksperimen(Murti, 2003). Rancangan
yangdigunakan adalah “Pre Test Post
Test  Design”.Pengetahuan  dan
ketrampilan diukur sebelum dan
sesudah  pelatihan, (Darmiastuti,
2003). Populasi yang diteliti adalah
kader kesehatan Desa Karang
Tengah dan Karangmangu. Sampel
dalam penelitian ini adalah 41 kader
kesehatan dan ibu PKK yang terdiri
dari 18 orang dari  Desa
Karangmangu dan 23 orang dari
Desa Karang Tengah.Pengambilan
sampel dilakukan secara simple
random sampling (Notoatmodjo,
2002). Pelatihan dilakukan oleh
peneliti dengan tiga tahap yaitu
penyuluhan mengenai pengelolaan
sampah, demonstrasi pembuatan
pupuk kompos padat dan cair dari
sampah organik dan responden
praktik membuat pupuk kompos
padat dan cair dari sampah organik.
Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan daftar pertanyaan atau

angket vyang diberikan langsung
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kepada responden untuk di isi
sebelum dilakukan pelatihan (pre-
test),dan sesudah dilakukan pelatihan
(post-test). Analisis data

menggunakan  analisis  univariat
untuk menggambarkan pengetahuan
dan sikap responden sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan, dan

analisis bivariat untuk mengetahui

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

perbedaan pengetahuan dan sikap
sebelum dan  sesudahperlakuan.
Perbedaanpengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah diketahui
denganmenggunakan ujipaired t-test
jika data berdistribusi normal dan
menggunakan uji wilcoxon jika data

berdistribusi tidak normal.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur,

Pekerjaan, Pendidikan Terakhir.

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
1  Jenis Kelamin
a. Laki-laki 0 0
b. Perempuan 41 100
2 Umur
a. 20-24 1 2,4
b. 25-29 4 9,6
c. 30-34 4 9,6
d 35-39 15 36
e. 40-44 9 23,2
f. 45-49 8 19,2
3 Pekerjaan
a. Swasta 1 2,4
b. Wiraswasta 1 2,4
c. Ibu rumah tangga 39 95,2
4 Pendidikan terakhir
a. SD/Sederajat 14 34,1
b. SMP/Sederajat 11 26,8
c. SMA/Sederajat 46 39,1

Berdasarkan tabel 1
diketahui  bahwa  100%
responden adalah perempuan
dansebagian  besar  (36%)
responden  berusia  35-39
tahun.Sebagian besar (95,1%)

responden bekerja sebagai

ibu rumah tangga dan 16
responden (39%) menempuh
pendidikan terakhir

SMA/sederajat.
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nilai rata-rata pre test
2. Pengetahuan Tentang dan post  test. Nilai
PengolahanSampah Padat maksimum, minimum, dan

Organik  Sebelum  dan rata-rata (mean) pada soal pre

Sesudah Pelatihan. test dan  post test

Peningkatan pengetahuan responden
pengetahuan responden mengenai pengolahan sampah
mengenai pengolahan sampah dapat dilihat pada tabel
organik dapat dilihat dari berikut:

Pengetahuan mengenai

No Pengolahan Sampah Minimum  Maksimum Mean
1.  Sebelum 10 13 116
2. Sesudah 11 13 1

Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test Pengolahan Sampah

Pengetahuan  kader
kesehatan mengenai
pengolahan sampah di Desa
Karang Tengah dan Desa
Karangmangu  berdasarkan
tabel 2 diatas menunjukan
bahwa nilai rata-rata
pengetahuan responden
tentang pengolahan sampah
sebelum dilakukan pelatihan
yaitu 11,6 dengan skor
terkecil pengetahuan
responden mengenai
pengolahan sampah adalah 10
dan skor terbesarnya yaitu 13.
Pengetahuan kader kesehatan

mengenai pengolahan sampah

setelah dilakukan pelatihan
memiliki nilai rata-rata 12
dengan peningkatan sebesar
3,45% dibandingkan dengan
pre test dengan nilai
minimum 11 dan maksimum
13. Peningkatan nilai tersebut
berasal dari item pertanyaan
tentang pengertian reduce dan
reuse.

Hasil uji beda di Desa
Karang Tengah dan
Karangmangu  menunjukan
bahwa nilai p pada variabel
pengetahuan  adalah 0,03
(<0,05), yang berarti bahwa

ada perbedaan pada



16

Jurnal Kesmas Indonesia, Vol 9 No 1, Juli 2017 hal 11-24

pengetahuan responden
antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan pelatihan.
Pengetahuan

merupakan hasil tahu, dan ini
terjadi setelah orang
melakukan penginderaant
erhadap suatu objek tertentu.
Seperti yang dikemukakan
oleh Bloom mengenai
tingkatan pengetahuan yang
tercakup  dalam  domain
kognitif yang mempunyai
enamtingkatan (Notoatmodjo,
2003). Pemberian ceramah
mengenai pengolahan sampah
dimaksudkan untuk mencapai
tingkatan pengetahuan yang
palingatas. Pertanyaan yang
semula tidak dapatdijawab
oleh  responden, setelah
pelatihanternyata dapat
dijawab dengan
benar.Peningkatan
pengetahuan seperti
yangdijabarkan i atas
menunjukkan
adanyapeningkatan
pengetahuan responden,
dalam  halini  setidaknya
sudah mencapai

tingkatpemahaman materi

yaitu kemampuan
untukmenginterpretasikan
atau mengulang
informasiyang diperoleh.
Perbedaan pengetahuan
sebelum dansesudah
pelatihan pengolahan sampah
padatorganik disajikan
menggunakan uji wilcoxon
diperoleh nilai p sebesar 0,03
atau kurang dari 0,05, maka
ada  perbedaanpengetahuan
yang  bermakna  tentang
pengolahansampah padat
organik antara sebelum dan
sesudah pelatihan.
Berdasarkan  hal tersebut
dapat  dikatakan  bahwa
penelitian ini berhasil
karenahipotesa yang telah
ditentukan dapat dibuktikan
dengan hasil analisa yang
menunjukkan
adanyaperbedaan yang
bermakna  dari  variable
yangdiuji. Perbedaan tersebut
terjadi karena adany
astimulus atau rangsang yang
mendorong terjadinya
perubahan pengetahuan.
Seperti dalam teori

stimulus organisme ( S-O-R )
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yang mengasumsikan bahwa
terjadinya perubahan
tergantung kepada kualitas
rangsang (stimulus)yang
berkomunikasi dengan
organisme.  Artinya,kualitas
dari  sumber  komunikasi
(sources) misalnya gaya
bicara  pemateri  sangat
menentukan keberhasilan
perubahan pada seseorang,
kelompok, atau masyarakat.
Stimulus  yang diberikan
kepada organisme  dapat
diterima atau ditolak
(Notoatmodjo, 2003). Hasil
penelitian ini  menunjukkan
adanya perubahan
pengetahuan pada responden
tentang  pengolahansampah
padat  organik.  Artinya,

pemberian stimulusatau

rangsang (dalam hal ini
penyampaian materi)
tersebut sangat efektif
dalammempengaruhi
perhatian dan dapat diterima
olehresponden.

. Sikap Tentang Pengolahan

Sampah Padat Organik
Sebelum dan  Sesudah
Pelatihan

Peningkatan sikap
responden mengenai
pengolahan sampah organik
dapat dilihat dari nilai rata-
rata pre test dan post test.
Nilai maksimum, minimum,
dan rata-rata (mean) pada
soal pre test dan post test
sikap responden mengenai
pengolahan sampah dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pre Test dan Post TestSikap Responden  mengenai

Pengolahan Sampah Organik

No Sikap Minimum Maksimum Mean
1. Sebelum 26 40 33,5
2. Sesudah 30 40 35

Berdasarkan tabel 3 dilakukan pelatihan  yaitu

diketahui bahwa nilai rata- 33,5 dengan skor terkecil
rata sikaprespondenmengenai pengetahuan responden

pengolahan sampah sebelum mengenai pengolahan sampah
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adalah 26 dan  skor
terbesarnya yaitu 40. Nilai
rata-rata  sikap responden
mengenai pengolahan sampah
yaitu 35 mengalami
peningkatan sebesar 4,48%
dibandingkan dengan pre test
dengan nilai minimum 30 dan
nilai maksimum 40.
Peningkatan sikap ini terjadi
pada item pertanyaan tentang
membuang sampah ke sungai,
kelebihan pengolahan sampah
dengan media komposter dan
manfaat pengolahan sampah.

Hasil uji beda di Desa
Karang Tengah dan
Karangmangu  menunjukan
bahwa nilai p pada variabel
sikap adalah 0,01 (<0,05),
yang berarti bahwa ada
perbedaan pada
sikapresponden mengenai
pengolahan sampah antara
sebelum dan sesudah
dilaksanakan pelatihan.

Sikap merupakan
reaksi atau respon yang masih
tertutup  dari  seseorang
terhadap suatu stimulus atau
objek. Sikap secara nyata

menunjukkan konotasi

adanya kesesuaian reaksi
terhadap stimulus tertentu
yang dalam kehidupan sehari-
hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap
stimulus sosial (Notoatmodjo,
2007). Berdasarkan teori
tersebut dapat dikatakan
bahwa pelatihan yang
dilakukan merupakan
stimulus yang sesuai dan
efektif untuk meningkatkan
sikap responden mengenai
pengolahan sampah organic

dengan media komposter.

Perbedaan
pengetahuan sebelum
dansesudah pelatihan
pengolahan sampah
padatorganik disajikan

menggunakan uji  wilcoxon
diperoleh nilai p sebesar 0,01
atau kurang dari 0,05, maka
ada  perbedaanpengetahuan
yang bermakna tentang
pengolahansampah padat
organik  antara  sebelum
dansesudah pelatihan.
Artinya  pelatihan  yang
diberikan telah berhasil dan
efektif dalam merubah sikap

responden mengenai
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pengolahan sampah organik
dengan media
komposter.Perbedaan tersebut
terjadi karena adanyastimulus
atau rangsang yang
mendorongterjadinya

perubahan sikap. Hal tersebut
menunjukkan bahwa materi
pelatihan  yang diberikan
dapat diterima dan ditanggapi
dengan positif oleh

responden.

4. Keterampilan

MengolahSampah  Organik

Sebelum dan Sesudah
Pelatihan
Penilaian keterampilan menggunakan
angket yang berisi  pernyataan
tentang tahapan pembuatan pupuk
kompos dari sampah organik dengan
pilihan jawaban benar atau salah.
Peningkatan keterampilan responden
dalam mengolah sampah organik
menjadi pupuk kompos dapat dilihat
dari nilai rata-rata pre test dan post
test. Nilai maksimum, minimum, dan
rata-rata (mean) pada soal pre test
dan post test sikap responden
mengenai pengolahan sampah dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Pre Test dan Post Test Keterampilan Responden dalam

Mengolah Sampah Organik Menjadi Pupuk

No  Keterampilan Minimum Maksimum Mean

1. Sebelum 2 3 2,93

2. Sesudah 3 4 3,07
Berdasarkan tabel 4 rata-rata keterampilan

diketahui bahwa nilai rata-
rata keterampilan responden
dalam mengolah  sampah
sebelum dilakukan pelatihan
yaitu 2,93 dengan skor
terkecil keterampilan
responden dalam mengolah
sampah adalah 2 dan skor

terbesarnya yaitu 3. Nilai

responden dalam mengolah
sampah yaitu 3,07 mengalami
peningkatan sebesar 4,78%
dibandingkan dengan pre test
dengan nilai minimum 3 dan
nilai maksimum 4. Hasil uji
beda di Desa Karang Tengah
dan Karangmangu

menunjukan bahwa nilai p
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pada variabel sikap adalah
0,014 (<0,05), yang berarti
bahwa ada perbedaan
keterampilan responden
dalam mengolah  sampah
antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan pelatihan.
Metode pembelajaran
akan  mempengaruhiproses
belajar sehingga terjadinya
perubahanbaik pengetahuan,
sikap maupun
praktek.Pengetahuan, sikap
dan praktek atau
ketrampilanakan bertambah
dengan adanya
pembelajaran(Notoatmodjo,
2003). Dalam  pelatihan
inimetode demonstrasi
digunakan sebagai
saranauntuk  meningkatkan
ketrampilan responden.Hasil
penilaian membuktikan
adanya
peningkatanketrampilan
antara sebelum dan
sesudahdiberikan
pengetahuan. Metode
demonstrasiyang  dilakukan
ternyata berhasil
meningkatkanketrampilan

responden dalam mengolah

sampahorganik. Melalui
metode demonstrasi
sasarandapat melihat,
mengamati, mendengar,

mungkinmerasakan  proses
yang dipertunjukkan
(Wibawa, 2007).

Sesuai dengan teori
yangdikemukakan oleh Kemp
(Depkes RI) mengenaipola
belajar “Interaction between
pengajar danpembelajar”
yang menyatakan
bahwakeberhasilan proses
belajar dapat lebih
cepatdicapai apabila pengajar
berpartisipasi ~ dalamproses
pembelajaran  dari  pada
pengajarmendominasi proses
pembelajaran.

Metodedemonstrasi tentunya

berbeda dengan
ceramah,dalam ceramah
pengajar lebih

mendominasidalam  proses
belajar  sedangkan dalam
metodedemonstrasi  pengajar
berpartisipasi
denganmenunjukkan
bagaimana cara yang
benarmengolah sampah

organik menjadi kompos.



Notoatmodjo (2003)
mengemukakan
bahwaseseorang di  dalam
proses pendidikan
dapatmemperoleh
pengalaman atau
pengetahuanmelalui berbagai
macam alat bantu
pendidikantetapi masing-
masing alat mempunyai
intensitasyang berbeda. Alat
bantu yang
digunakanberhubungan
dengan panca indra yang
akanmenerima atau
menangkap pengetahuan.
Semakinbanyak indra yang
digunakan untuk
menerimasesuatu maka
semakin banyak dan jelas
pulapengetahuan yang
diperoleh.
Demonstrasimemberikan
peluang lebih banyak kepada
pancaindra yang digunakan

untuk menerimapengetahuan

dibandingkan dengan
ceramah,semakin banyak
panca indra yang

digunakanmaka daya ingat
yang dimiliki  seseorang

terhadapsuatu  pengetahuan
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akan semakin lama.Meskipun
dalam ceramah juga
terdapatpeningkatan
pengetahuan namun sifatnya
tidakakan lama  karena
semakin lama ingatan
tentangpengetahuan yang
hanya menggunakan alat
bantukata-kata akan semakin
berkurang. Hal iniberbeda
dengan demonstrasi yang
memangmelibatkan  banyak
indra dalam
prosesmemperoleh
pengetahuan.

Peningkatan
ketrampilan responden
dalammengolah sampah
organik menjadi  kompos
dapatdipengaruhi oleh faktor
usia, pendidikan dasardan
pekerjaan  yang  dimiliki.
Seperti  halnyapengetahuan
dalam praktek pembuatan
kompos,perbedaan usia dan
pendidikan responden
sangatmempengaruhi
ketrampilan dan daya
ingatterhadap informasi yang
diberikan.  Respondenyang
masih  muda akan lebih

mudah  menerimainformasi
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dan  mengingat langkah-
langkahmengenai cara
pembutan kompos.
Responden yanglebih muda
juga akan lebih mudah dan
cepatdalam mempraktekkan
pembuatan kompos.
Perbedaan latar
belakang pendidikan
yangdimiliki responden juga
berpengaruh
terhadapketrampilan
responden. Responden yang
memilikilatar belakang
pendidikan  tinggi  lebih
mudahmenerima dan
memahami informasi
yangdiberikan dibandingkan
dengan responden
yangberpendidikan  rendah.
Responden  yangmengikuti
pelatihan memiliki pekerjaan
yangberbeda. Hal ini juga
sangat berpengaruhterhadap
ketrampilan dalam mengolah
sampahpadat organik menjadi
kompos. Responden
yangtidak bekerja
mempunyai banyak waktu
luanguntuk mempelajari atau
mempraktekkanbagaimana

mengolah sampah menjadi

kompossecara individu di
rumah dibandingkan
yangbekerja.

Perbedaan

ketrampilan antara sebelum

dansesudah pelatihan
pengolahan sampah
padatorganik dengan
menggunakan uji

wilcoxondiperolen nilai p
0,014.Artinya ada perbedaan
ketrampilan dalam mengolah
sampah padat organik
menggunakan metode
composting antara sebelum
dan  sesudah  pelatihan.
Keberhasilan praktek
ketrampilan
dikarenakanadanya rangsang
(stimulus) yang kuat.
Sepertipengetahuan stimulus
yang diberikan
untukmeningkatkan
ketrampilan dapat diterima
olehresponden dan sangat
efektif dalam
mempengaruhiperhatianrespo
nden. Selanjutnya organisme
yang menerimaakan
mengolah stimulus tersebut
sehingga terjadikesediaan

untuk bertindak demi
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stimulus yangditerima.
Akhirnya dengan dukungan
fasilitas sertadorongan dari
lingkungan maka stimulus
tersebutmempunyai efek
individu
tersebut(Notoatmodjo, 2003).

tindakan dari
Program pelatihan
yang telah
dilaksanakanmembawa
dampak positif bagi kader
kesehatan dan Ibu PKK.
Setelah  pelatihan  selesali
IbuPKK

pembuatan

sebagian dari
melakukan

kompossecara mandiri  di
rumah masing-masing dan
mempromosikannya kepada
masyarakat saat ada
pertemuan RT.  Sampah
organik yang
dijadikankompos berasal dari
sisa kegiatan rumah tangga,
sampah dan daun yang ada di
halaman rumah.Sampah yang
dikumpulkan kemudian
merekaolah menjadi kompos
sesuai dengan yang
telahdiajarkan. Kemudian
pupuk kompos yang
sudahjadi digunakan

untukkeperluan sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan responden
mengenai pengolahan sampah padat
organik dengan media komposter
setelah dilakukan pelatihan
mengalami peningkatan yang
signifikan  sebesar 3,45%  dari
sebelum pelatihan.Sikap responden
mengenai pengolahan sampah padat
organik dengan media komposter
setelah dilakukan pelatihan
mengalami peningkatan yang
signifikan  sebesar 4,48%  dari
sebelum pelatihan.Keterampilan
responden  mengenai  pengolahan
sampah padat organik dengan media
dilakukan

pelatihan mengalami peningkatan

komposter setelah

yang signifikan sebesar 4,78%dari
sebelum pelatihan. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara
(p=0,03), sikap
(p=0,01) dan keterampilan (p=0,014)

responden mengenai  pengolahan

pengetahuan

sampah padat organik dengan media
komposter sebelum dan sesudah
pelatihan.
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